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A.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pemberian mahar dalam pgrnikahan hukumnya adalah wajib. Mahar
adalah harta yang menj cai akibat dari akad pernikahan
maupun hubungag a islam, mahar adalah
pemberian suag eriusan, kebulatan hati,
rasa cinta dan dilakukan secara tunai
maupun cicila utamaan mahar dalam
agama islam s ngan sekaligus untuk
memuliakan is CHe Tile » nnya saat pernikahan.
Kadar mahar y pinya ditentukan secara
ko ihak karena

pemberian

Terhad arfidala han, mahar seperti yang
disepakati ole ab buk@fl termasuk dalam rukun
nikah.” Ini di b&l taﬁ?hﬁ p&lbﬁran mahar yang tidak
ditentukan secara khusus baik dalam bentuk, jumlah, atau bahkan belum

dibayarkan pada saat pernikahan tidak mempengaruhi sahnya pernikahan.?

Mahar pernikahan apabila dikembalikan pada nas al-Qur’an dan Hadis

(Jakarta:

85.

1 Wahbah Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 9, terj. Abdul Hayyie al-Kattani
Gema Insani, 2011), 230.
2 Amir Syarifuddin, Hukum Pernikahan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenadamedia, 2014),

8 Umar Haris Sanjaya, Hukum Pernikahan Islam (Yogyakarta: Gama Media, 2017), 66.



maka tidak mengatur batasan jumlah dan ukuran sebuah mahar, maka dari
itu pendapat Imam Syafi'i dan Imam Hambali bahwa untuk mahar tidak
ada ambang batas minimal, namun pendapat Imam Hanafi mengatakan

bahwa kadar paling rendah adalah sepuluh dirham. Menurut Imam Maliki,

kadar mahar tidak boleh lebik adirham. Namun, jika akad dilakukan

membuat kesg SRIANG oM rnikahan yang paling

sedikit dan no i hyak. tidak ada kesepakatan

islam, namun’ pi i. keadaan pihak laki-

lakinya apabila_kemungkinan rikan mahar dengan harga yang tidak

tinggi supaya ﬂ
Seiring @@enga n, ana terjadi berbagai

kemajuan dlbegagal lmqehldupan maka kadar mahar tidak statis pada
suatu barang saja. Namun demikian bagi warga negara Indonesia secara

umum, mahar biasanya diberikan dengan rupa seperangkat alat sholat, uang

4 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab (Jakarta: Lentera, 2007), 364.

> Ibnu Rusyd, Terjemah Bidayatul Mujtahid, Penerjemah: M. A. Abdurrahman dan A.
Harits Abdullah, (Semarang: Asy. Syifa, 1990), 14.

6 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 85.



tunai maupun perhiasan. Tidak terkecuali bagi warga Kabupaten Ponorogo,
mahar dengan wujud demikianlah yang biasanya diberikan kepada istri.
Apabila dikategorikan dalam sebuah penelitian, maka perilaku memberikan

mahar pernikahan dengan benda-benda tersebut termasuk dalam kategori

‘urt

Berkaitan dengag ' s ‘urf, Abdul Karim Zaidan
menguraikan bahwalSiirf Adatal)ysesHs ; idak asing lagi bagi suatu
masyarakat karg gk Tan Menyatu dengan kehidupan
sehari-hari bail 1 sdgLpenkAtaan mpfy atan.’ Apabila konsep ‘urf

diterapkan pad aslah mahar diberikan

dalam wujud b erdapat hal unik yang
bertolak belak ‘urf pada umumnya,
dimana wujud san satu liter. Tepatnya
pasangan

pengantin S
uang sebesar safiilj oreng. Mahar utamanya
adalah uang s j ngkan 8@tu liter minyak goreng

adalah mahar Iﬁyeﬁ aﬂ.p alﬁ:nﬁa

Dalam kasus ini yang menjadi perhatian adalah bukan pada mahar

ikahan dengan mahar

utamanya karena hal tersebut sudah menjadi hal umum yang biasa dilakukan
oleh masyarakat, namun yang perlu diperhatikan adalah latar belakang

pemberian mahar berupa minyak goreng karena tidak lazim dilakukan. Hal

7 Effendi Satria, M. Zein. Ushul Figih (Jakarta: Kencana. 2005), 58.



ini karena wujud mahar di KUA Kecamatan Sooko biasanya berupa
perhiasan, uang tunai dan alat sholat. Minyak goreng yang dijadikan mahar
dalam pernikahan mereka ramai mengundang perhatian masyarakat hingga
media massa, bagaimana tidak karena hal itu tidak sesuai dengan kebiasaan
masyarakat di Kecamatan Sooko.

Oleh karena itulah peng . ini penting untuk dilakukan, kejadian

tentang mahar i@ raindan/nantak diberi 0leh calon suami kepada
calon istri. Sel Z aknai sebagai langkah
preventif supaj 10 ikuti mémberikan mahar dengan
asi muda yang ingin

mendapat perhafiaf:

Hasil penelitia ari pergeseran makna mahar

yang berbahaya karena meni semasa yang apabila hal ini dibiarkan

begitu saja a culiy a fK¥Casi ar yang aneh dengan
bermacam-ma: b

B. Rumusan MaBalD N 0 R 0 G O

1. Bagaimana tinjauan ‘urfterhadap penyertaan mahar minyak disamping
mahar utama dalam pernikahan di KUA Kecamatan Sooko Kabupaten

Ponorogo ?



2. Bagaimana tinjauan ‘urf’ terhadap nilai penyertaan minyak goreng
sebagai mahar dalam pernikahan di KUA Kecamatan Sooko Kabupaten

Ponorogo ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tinjauan ‘urf terhadap penyertaan mahar minyak

disamping mahar uta gnikahan di KUA Kecamatan Sooko
2. Untuk me : g Auas 1901% ilai penyertaan minyak

A Kecamatan Sooko

Terdapat dua manfaaegaile BN I manfaat teoritis dan

Sec liti a bermanfaat bagi

akade@usi u i np n tentang praktik hukum

pernil don p]tﬂruan tinggi, khususnya
fakultﬁyﬁhﬁdﬂrﬁ Iﬁur&elﬁga islam.

b. Dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan bagi kalangan

masyarakat luas berkaitan dengan keunikan wujud mahar beserta

kadarnya yang tidak dijumpai secara lazim.

2. Manfaat praktis

a. Bagi dosen dan mahasiswa



Secara praktis tujuan dari penelitian ini merupakan kajian
berdasarkan fakta hukum sebagai sumber pengetahuan dan
referensi terhadap pemberian mahar pernikahan dengan konsep
yang berlainan dengan ‘urf

Bagi masyarakat umuyg

if Faisal “Implementasi

Mahar Menggtake : A Perspektif Maqashid
Islam, Vol. 4. No. 2. 2023. asil penelitian menunjukkan bahwa

n fhadi iberikan oleh laki-laki
i ses perfitkahan. Menurut hukum
Islam, mahar rBu@arN)rﬂanﬁgGriﬂnikahan dalam agama

Islam dan memiliki makna yang lebih besar daripada sekadar nilai materi.

mahar pada d

kepada perem

Jenis mahar dibedakan berdasarkan nilai, bentuk dan karakteristiknya.

Dalam konsep magqashid syariah, tujuan hafalan ayat al-Qur’an sebagai

8 Aziz Sholeh, Zulbaidah, Enceng Arif Faisal. “Implementasi Mahar Menggunakan
Hafalan Al-Qur’an Dalam Perspektif Maqashid Syariah,” 4/-Ahwal Al-Syakhsiyyah: Jurnal Hukum
Keluarga dan Peradilan Islam, Vol. 4. No. 2. 2023. 155-168.



mahar pernikahan adalah menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal,
menjaga keturunan, dan menajaga harta. Sementara itu dalam pandangan
masyarakat, akibat mahar pernikahan berupa hafalan ayat al-
Qur’an bervariasi tergantung pada konteks budaya, agama, dan perspektif

sosial mereka.

lisasi Mahar Perspektif
1 (Maret 2020), 69-89.°
if maqashid

syariah, ses j ukum 1slam (magashid syariah),

standarisasi m ila n onsensual, artinya tidak
memberatkan \-laki pangk@ll masalah mahar.
Perbedp k@nn ﬁalmjiﬁeeh“idak membahas secara

spesifik mahar seperti apa yang diteliti sedangkan pada penelitian Peneliti

dibahas tentang mahar yang akan diteliti beserta kadarnya.

¥ Mohd. Winario, “Esensi dan Standardisasi Mahar Perspektif Maqashid Syariah.” Jurnal
Al-Himayah, Vol. 4. No. 1 (Maret 2020), 69-89.



Ketiga, Tejo Baskoro Sumirat Adi “Analisis Hukum Islam Terhadap
Pemberian Mahar Tambahan Berupa Ikrar Sumpah Pemuda Dalam Fortais
(Forum Ta’aruf Indonesia) Di Yogyakarta.”'® Rumusan masalah terdiri dari
(1) Bagaimana deskripsi pemberian mahar berupa Ikrar Sumpah Pemuda

dalam Fortais di Yogyakarta; Bagaimanakah analisis hukum Islam

menghindari penafsiran yan ari masyarakat tentang mahar, lebih

baik menggunal@n 1 pata au harta karena itulah
yang biasa di

PerbedB @alNdﬂ BbﬂpGli@ terdahulu membahas

mahar tambahan yang wujudnya tidak ada maka pada penelitian Peneliti

meneliti mahar tambahan atau penyerta yang wujudnya ada tetapi tidak

lazim seperti pada umumnya.

10 Tejo Baskoro Sumirat Adi, Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian Mahar
Tambahan Berupa Ikrar Sumpah Pemuda Dalam Fortais (Forum Ta’aruf Indonesia) Di Yogyakarta,
Skripsi (Semarang: UIN Walisongo, 2019).



Keempat, Zainul Muttaqin “Fenomena Pemberian Mahar Unik Pada
Pernikahan Pemuda Muslim Sasak (Studi Kasus Di Kabupaten Lombok
Timur).”!! Rumusan masalahnya adalah (1) Bagaimana praktik pemberian

mahar unik pada pernikahan pemuda muslim Sasak di Kabupaten Lombok

Timur; (2) Apa motivasi pe mahar unik pada pernikahan pemuda
muslim Sasak di Kabfipe ar; (3) Bagaimana pandangan
an pemuda muslim Sasak
di Kabupaten | akni selama tidak ada
tujuan untuk ian mahar unik boleh
dilakukan men APy i ar yang besar nilainya

sesuai dengan  tujuan

@ penelitiansterdahulu dilakukan
dengan obyek empunyai tujuan untuk unsur

eksistensi maka penelitian Pen engan obyek pasangan duda dan janda
yang sudah b gga pemberian mahar

ad s 1
penyerta atau arena th sayang dan tidak

bermaksud untE ms?dungs?sisglsi.o G O

Kelima, Ilham Madjid “Mahar Akun Youtube Dalam Perspektif
Maslahah Mursalah.”'? Rumusan masalahnya yakni (1) Bagaimana status

hukum akun Youtube yang dijadikan mahar dalam perspektif maslahah

11 Zainul Muttagin, Fenomena Pemberian Mahar Unik Pada Pernikahan Pemuda Muslim
Sasak (Studi Kasus Di Kabupaten Lombok Timur), Thesis (Mataram: UIN Mataram, 2022).

12 Tlham Madjid, Mahar Akun Youtube Dalam Perspektif Maslahah Mursalah, Skripsi
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2022).
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mursalah; (2) Bagaimana syarat-syarat akun Youtube yang dapat dijadikan
mahar; (3) Bagaimana dampak yang akan ditimbulkan pasca pernikahan
apabila mahar berupa akun Youtube dalam perspektif maslahah mursalah.
Hasil penelitiannya adalah Akun Youtube yang digunakan sebagai mahar
pernikahan hukumnya adalah boleh. Hal ini karena akun Youtube dapat

dianggap berebentuk keka wtelektual yang merupakan produk

unik ini maka konsep ‘urf sebagai

teorinyas

F. Metode Penelitia

1. Jenis dan Pendekatan Pene

a. Berdas'mi mti menggunakan jenis

peneliti@ly la ( edfth). Jemls data penelitian yang
dipakai%alg?kugta&? ROGO

b. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian peneliti menggunakan
pendekatan normatif-empiris. Hal ini karena peneliti akan meneliti

objek penelitian menggunakan konsep ‘urf yang mana termasuk



11

dalam salah satu sumber hukum islam dan menghubungkannya
dengan fenomena pemberian mahar minyak goreng.
2. Kehadiran Peneliti
Peneliti melakukan riset sebagai pengamat partisipan. Peneliti masuk ke
dalam kelompok yang akan diamati, namun peneliti hanya terlibat secara

marjinal. Hal ini dilakuka a peristiwa pernikahan tersebut sudah

elitian peneliti dilakukan dua

3. Lokasi Pene

Penelitian A Kecamatan Sooko
Kabupaten pat tersebut karena di
dua tempat mahar unik satu liter
kemasan mi

4. Data dan Suf

Dalam penyusunan s peneliti membutuhkan data faktual

berkaitaald pEeri perspektif ‘urf pada
lokasi t jtenfukan

b. Sumbeﬂﬂp NOROGO

Berdasarkan sumbernya, data yang dipakai dalam penelitian ini ada
dua yakni:
1) Sumber data primer yaitu hasil wawancara dengan pasangan

suami istri yang menyertakan minyak goreng sebagai mahar,
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Bapak Marnu sebagai Kaur Kesra Desa Suru, Bapak Misbahul
Munir sebagai Kepala KUA Kecamatan Sooko Kabupaten
Ponorogo dan Bapak Meky Hasan Tachtarudin selaku mantan
Kepala KUA Kecamatan Sooko yang menikahkan pasangan

tersebut;

2) Sumber data ) i sebagai pelengkap data primer

Pada metode ini
bagai data penunjang
endapat dari responden

Peneliti menggunakan

bagai nik  “interview” adalah
ilakukan ol orang yang melakukan
r tuﬁne apatkan informasi dari
OGO

narasumber. Wawancara juga dikenal sebagai teknik tanya jawab
secara langsung antara oang yang melakukan wawancara dan

orang yang diwawancarai dengan catatan telah terlibat dalam

interaksi sosial yang relatif lama.*® Untuk mengetahui bagaimana

13 Burhan Mungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 111.
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pendapat beberapa pihak mengenai ‘urf mahar pernikahan dan
korelasinya dengan mahar minyak goreng, maka Peneliti melakukan
wawancara dengan pasangan suami istri yang menyertakan minyak
goreng sebagai mahar, Bapak Marnu sebagai Kaur Kesra Desa Suru,

Bapak Misbahul Munir sebagai Kepala KUA Kecamatan Sooko

Kabupaten Ponorgg Meky Hasan Tachtarudin selaku

ang menikahkan pasangan

ang diselidiki secara
sistema : 1 olgs melihat gejala subjek

A alat. Pengamatan ini

yang liti akan melakukan

observagimtent r ikah mwilayah KUA Kecamatan
Sooko n Pon ]

c. Doku asi

ONOROGO

Suharsini Arikunto mendefinisikan metode dokumentasi sebagai
proses pencarian data yang mencakup segala sesuatu meliputi buku,

catatan, surat kabar, transkip, berita, agenda, notulen rapat, majalah,

14 Muhammad Ali, Penelitian Prosedur Dan Strategi (Bandung: Angkasa, 1993), 26.
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notulen rapat dan foto-foto kegiatan.'®> Segala bentuk penggalian
data Peneliti merupakan dokumentasi penelitian.
6. Analisis Data

Teknik yang digunakan Penulis dalam penulisan skripsi ini baik secara

teoritis dan praktis adalah;

a. Metode dedukti

g dimulai.dengan bahasan fakta

asikanssecara umum.” Penulis

terlebih dahulu mengem hasil temuan peristiwa mahar minyak

goreng k ige jsaikan g9 an teori ‘urfdan mahar
menurut §y@riaty

7. Pengecekan?eagh%&? ROGO

Keabsahan data atau kredibilitas data terhadap hasil penelitian kualitatif
diuji dengan memperpanjang keterlibatan, ketekunan pengamatan,

pengecekan anggota, pengecekan sejawat, pengujian kasus negatif dan

15 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta, Rineka Cipta, 2000), 209.

16 Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmian Dan Tugas Akhir Fakultas Syariah 2023
(Ponorogo: Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2023), 57.

7 Tbid.
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kecukupan referensi. Peneliti menguji kredibilitas data dengan
menggunakan ketekunan pengamatan untuk menemukan aspek dan
karakteristik dalam situasi yang sangat relevan dengan masalah atau

masalah yang sedang diselidikj.*®

ten Ponorogo;

titik di mana pada
ah satu atau seluruh
in cara yang konsisten.

Selain itu Peflkise i. Adapun definisi dari
i i yai etode “pemeriksaan keal memeriksa

atau me n data itu sendiri.l®

Namun d tri i didefinisikan sebagai
pengecekan r ber lvv deng@m cara dan waktu yang
berbeda.

PONOROGO
Menurut Denzin dalam Lexy J. Moleong, ada empat jenis

triangulasi berbeda yang terdiri dari triangulasi pemeriksaan yang

menggunakan sumber, metode, penyidik, dan teori.?°

3.

330.

18 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),

19 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),

20 Tbid.
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a. Triangulasi sumber
Salah satu cara untuk menguji kredibilitas data adalah dengan
memeriksa data dari berbagai sumber.?! Dengan triangulasi sumber,
peneliti dapat membandingkan data dari berbagai sumber.

b. Triangulasi metode

gkat kepercayaan hasil
lan data; dan kedua,

erapa sumber data

. Triangulasi-tekni

Digunakan untuk men aliditas data dengan menggunakan

berbagai Mgt tu a dafg8lumber yang sama.?®
d. Triangul@siteo

Menggug(ade Qnaﬁkapag gri atau lebih yang

membutuhkan desain penelitian, pengumpulan data dan analisis data

2L Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2005), 274.

22 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), 219-220.

2 Sugiyono, Memahami Penelitian, 274.
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secara menyeluruh. Hasil yang lebih komprehensif dapat diperoleh
melalui proses ini.?*
Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan triangulasi metode, yang
berarti menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data untuk

mengumpulkan data yang sama. Peneliti juga menggunakan triangulasi

n atau memverifikasi validitas data

alur bahasan yang
digunakan un ot foetka dan koherensi antar
elitian ini akan dibagi
masalah yang terpisah

menjadi beberdpa AD. 1S4 enelifian ini disusun secara

kaftan teor

sistematika penelitian.
BABII: ‘URF
Bab ini membahas seputar teori pernikahan yang meliputi

pengertian pernikahan, dasar hukum pernikahan, syarat dan

2 Imam Gunawan, Metode Penelitian, 221.
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rukun pernikahan. Kemudian teori mahar seperti pengertian
mahar, dasar hukum mahar, syarat-syarat mahar. Teori ‘urf
yang didalamnya ada pengertian ‘urf, kaidah asasi ‘urf, dasar
hukum  ‘urf, syarat-syarat ‘urf, macam-macam ‘urf,

kedudukan ‘urfdan kaidah-kaidah cabang ‘urf

BABIIl: PRAKTIK KAD# WUJUD MAHAR PERNIKAHAN

BAB IV : , GORENG SEBAGAI

sebagai mahar p an di Desa Suru dan KUA Kecamatan

Seeko upa 0 ang @ifinjau dari syarat-syarat
T, r,M8yarat-sy@rat ‘ur/’ dan macam-

2 ONOROGO

BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BABII

‘URFPERNIKAHAN

A. Pernikahan

1. Pengertian

Nikah secara ba ti mengumpulkan atau mengibaratkan
1 izin untuk bersenang-
senang defigan {peremapua Kty Mgan intim, menyentuh,

empuan tersebut bukan

sebuah perjanjian yang
dibuat olel i gldki memiliki hak untuk
dansmenghalalkan seorang

i. Dengan kata lain pengaruh

akad ini pada laki-laki ada emberi mereka hak kepemilikan khusus
iknya pada perempuan

yang tida 1lik
itu hanya 1 secar@khusus. Oleh karena itu

poligami 1benarkan se?ngga SQI'ungtrl memiliki hak untuk
memiliki suami. Dengan kata lain poliandri dilarang oleh syariat tetapi

poligami diizinkan.?

1 Wahbah Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 9, terj. Abdul Hayyie al-Kattani (Jakarta:
Gema Insani, 2011), 39.
2 1bid, 39.

19



20

Sedangkan beberapa ulama mendefinisikan nikah dengan cara
berikut:
a. Mahzab hanafi mengartikannya dengan makna aslinya, yaitu

bersetubuh. Sedangkan akad adalah hal yang menjadikan hubungan

menunju jasan untuk menunjukkan

makna hi dan Hadis telah
menunju ya. fi, Az-Zamakhsyari di
NOROGO -
dalam Al-Qur'an tidak ada kata nikah yang berarti hubungan intim,
kecuali firman Allah SWT dalam surah al-Baqarah ayat 230 yang

artinya:

“Hingga dia kawin dengan suami yang lain.”®

8 Umar Haris Snjaya, Ainur Rahim Faqih. Hukum Pernikahan Islam (Yogyakarta: Gama
Media, 2017), 13.

4 Engkos Kosasih, “Pemikiran Fikih Maliki Tentang Pernikahan dan Implementasinya Dalam
UU Pernikahan Aljazair,” Jurnal Binmas Islam, Vol. 9 No. 11. 2016. 14.

> Al-Qur’an, 2: 230.
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itu karena ada Hadis sahih yang berbunyi,

’
[
-

270, 8 wolz

Artinya: “Hingga kamu merasa air spermanya”.’

Maksudnya 3 ah. Sedangkan makna hubungan

i Al-Qur'an, sunah dan

dalam surah an-Nisa*

imu senangi; dua, tiga,

“Dan ¢-' KdNld O
orang-orang yang layak (B
lelaki dan ba

goSedirian=di antara kamu, dan
yin) dari hamba-hamba sahayamu yang
y puan.”®

Se i 1 SAWlBersabda, dalam riwayat

oleh Abd

'O G O

8 HR. Bukhori Nomor 2445.
7 Zuhaili, Figih Islam, 40.

8 Al-Qur’an, 4: 3.

° Al-Qur’an, 24: 32.
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el FaE 806 5l Sl v@ plaii) 2p LR Saas g

z

“;L;- y é\fg@ ij—db%:h‘wa/c S 4% (CJalu },.a,b-/ O/Tj

o

% ./ //11/u‘tl/c‘ o,J{.f

Artinya: “Rdaﬁ’mﬁerﬁaﬁq@a @ﬁ%i Abi Hamzah dari al-

‘Amaasy dari Ibrahim dari ‘Algamah berkata ketika saya
bersama Abdullah RA maka berkata ketika ia bersama Nabi
SAW Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,
barangsiapa di antara kalian telah mempunyai kemampuan
dalam hal ba‘ah (berhubungan badan), kawinlah. Karena
sesungguhnya, pernikahan itu lebih mampu menahan
pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa

10 Imam As-Suyuti dan Sindi, Sunan Nasa’i (Qahirah: Darus salam, 1999), 369.
11 Abi Abdullah bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardazabah al-Bukhori al-Ja’fi,
Shahih Bukhori, Juz 111 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 368.
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belum mampu melaksanakannya, hendaklah ia berpuasa
karena sesungguhnya puasa itu dapat menjadi tameng
(gejolak hasrat seksual).
Kaum muslimin telah berijma’ (bersepakat) bahwa pernikahan
adalah sesuatu yang disyariatkan.'?

Pada dasarnya, Islaga, menganjurkan pernikahan, tetapi para

lijelaskan secara jelas

mubah. Maka dari itu

rang yang mempunyai
kemalpua()mN ﬁalna@ (G rﬁlikul beban kewajiban
dalam hidup pernikahan serta ada kekhawatiran apabila tidak
kawin maka akan mudah untuk melakukan zina. Menjaga diri dari

perbuatan zina dengan melakukan pernikahan hukumnya wajib.

12 Zuhaili, Figih Islam, 40.
13 Zakiah Darajat, Ilmu Figih (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), 45.
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Sunah

Pernikahan hukumnya sunah bagi orang yang berkeinginan
kuat untuk pernikahan dan telah mempunyai kemampuan untuk
melaksanakan dan memikul kewajiban-kewajiban dalam

pernikahan, tetapi apabila tidak melakukan pernikahan juga tidak

ada kehawatiran akan

bagi orang yang belum
kemampuan untuk
yan-kewajiban  hidup
akan istrinya, apabila
a dengan demikian
a untuk berbuat zalim.

apapun, maka alat untuk

berbuat zalim

nj eseorang yang mampu
dari s¢gll m yai day@ltahan mental sehingga
tidak Hcapk:MUOteBreQaﬁl Qrbuatan zina. Tetapi

mempunyai kekhawatiran tidak mampu memenuhi kewajiban-
kewajiban terhadap istri. Meskipun tidak berakibat menyusahkan
pihak istri misalnya, pihak istri tergolong orang yang kaya atau

calon suami belum mempunyai keinginan untuk pernikahan.
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e. Mubah
Pernikahanan hukumnya mubah bagi orang-orang yang
mempunyai harta benda tetapi apabila tidak kawin tidak akan

merasa khawatir berbuat zina dan tidak akan merasa kawatir akan

menyia-nyiakan  kos@jiBannya terhadap istri. Pernikahan
dilakukan h : hi kesenangan bukan dengan

aga keselamatan hidup

terwujud. Dengan kata
ungkin ada tanpanya,
nentukan esensi
sesuatu,

syarat yaitu hal-hal

yang mele 1 suatu perbuatan hukum

atau perist embatalkan perbuatan

atau perist - n'perb eristiwa tersebut dapat
PONOROGO
dibatalkan jika syarat tersebut tidak dipenuhi.*®

Para ulama sepakat bahwa ijab dan kabul adalah rukun karena

dengan keduanya kedua mempelai mengikat satu sama lain, sedangkan

14 Abdurrahman Al-Jaziri, Fikih Empat Madzab: 5 (Jakarta: Pustaka Al-Kutsar, 2012), 15.

15 Zuhaili, Figih Islam, 45.

16 Neng Djubaidah, Pencatatan Pernikahan dan Pernikahan Tidak Dicatat : Menurut Hukum
Tertulis di Indonesia dan Hukum Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 92.
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keridhaan adalah syarat.!” Sebagian besar ulama sepakat bahwa rukun
pernikahan adalah:
a. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan pernikahan;

b. Adanya wali dari pihak wanita;

c. Adanya dua orangg

penurut Abd Shomad

sebagai berikut;

a
ROGO
c¢) Tidak sedang dalam iddah.

2) Merdeka atas kemauan sendiri.

c. Syarat-syarat wali adalah:?

17 Zuhaili, Figih Islam, 45.

18 Hikmatullah, Figih Munakahat (Jakarta: Edu Pustaka, 2021), 30.

19 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2016), 39-40.
2 Ibid, 40.

21 Tbid, 42-43.
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4)
S)

6)

. Syarat-sy3
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Laki-laki;
Baligh;
Berakal,

Tidak dipaksa;

Adil;

Tidak sedaz

e. Syarat-syarat ijab dan

1)

2)

3)

4)

Al mla\n wali calon mempelai

AdBya aﬂhangdﬁ:aﬂ mempelai laki-laki;

Memakai kata nikah, tazwij atau terjemah dari kedua kata
tersebut;

Antara ijab dan kabul tersambung;

22 1bid, 45-46.

23 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta:

Kencana, 2004) 63.
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5) Antara ijab dan kabul jelas maksudnya;

6) Orang yang sedang terikat ijab dan kabul tidak sedang haji dan
umrah;

7) Majelis ijab dan kabul itu harus dihadiri minimal 4 (empat)

orang, yaitu calo pelai laki-laki, wali dan mempelai

b yang termasuk kata
benda be i rant’ atau kata kerja,
[alu dibakukan dengan

kata bends 7 ; sudah diindonesiakan

dengan kata yang haharswatau karena kebiasaan

pembayaran t ~diidentikkan dengan

maskawin. Dikalangan disamping perkataan mahar, juga

digunakan ah, dan faridah yang

n etimologi ini, mahar
PO O
adalah pemberian yang diwajibkan untuk mempelai laki-laki kepada

mempelai perempuan. Dalam al-Quran dan Hadis jenis, ukuran, atau

nilai mahar tidak ditentukan.2®

24 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), 431.
25 Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 84.
26 Hikmatullah, Figih Munakahat, 49.
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Hak pertama perempuan pada pernikahan dalam Islam adalah
menerima mahar. Mahar adalah hadiah wajib yang diberikan oleh
mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan. Meskipun hukum
pernikahan Islam tidak menetapkan bentuk atau jumlah mahar, kedua

mempelai dianjurkan untuk berunding dalam menentukan jumlah yang

rahar, Rahmat Hakim
ntung pada kebiasaan,

ing diberikan oleh laki-

(2 2600 sl 16T

-

Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.
kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka

27 Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Pernikahan (Lhokseumawe: Unimal
Press, 2016), 71.
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makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan)
yang sedap lagi baik akibatnya.”?®

Maksudnya adalah pemberian dari Allah sebagai hadiah atau
permulaan. Menurut mayoritas fuqaha, ayat ini ditujukan kepada para

suami. Ada juga yang berpgndapat bahwa itu ditujukan kepada para

wali karena merg aya pada masa jahiliah dan

o3 00
W2ned

Artinya » nikmati (campuri) di
da mereka maharnya
kewajiban.”30

Sl BRI ATy

2 Al-Qur’an, 4: 4.

2 Zuhaili, Figih Islam, 231.
30 Al-Qur’an, 4: 24.

31 Al-Qur’an, 4: 25.
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Artinya: “Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan)
yang demikian itu jika kamu berusaha dengan hartamu
untuk menikahinya bukan untuk berzina.”3?

b. Hadis

Nabi SAW bersabda bagi orang yang ingin menikah:

55 5 B2 55 cd)

mahar menunjukkan ingnya dan posisi akad ini, serta

mengho d anfpere ain itu, ia memberikan
bukti un idlipan p@€fhikahan yang mulia
bersamany§® MEROINYE e BB n@Dy g s untuk menggaulinya

dan memastikan keberlangsungan pernikahannya. Dengan mahar

32 Al-Qur’an, 4: 24.
33 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah
al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Juz V (Beirut Libanon: Darul Kutub al-’Ilmiyah, 1992), 444.
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seorang perempuan dapat menyiapkan semua perlengkapan pernikahan
seperti pakaian dan nafkah.3*
3. Syarat-syarat mahar

Mahar harus memenuhi tiga syarat. Pertama, harus berupa

dengan scSuia o—Hdak Miksta B 1 dalam pernikahan fafwid,
dimana ke IR T ad diam ketika mahar
yang diberikan ganti.
in keduanya menerima

anafi, yang bertentangan

diwajibkan. Si peremp miliki hak untuk menengahi jika

diberikan a e n disifati.
Kefiga, T t an. M@har tidak boleh berupa

budak yanBer@ l&sﬂtaBnQrsGt,Qu sesuatu seperti itu.®

4. Jenis Mahar

Dua jenis mahar pernikahan adalah musamma dan mithil,

menurut fuqoha.3®

34 Zuhaili, Figih Islam, 232.

% Ibid., 237-238.
36 Rahmat Hakim, Hukum Pernikahan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 74.
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a. Mahar musamma
Mahar musamma adalah mahar yang telah ditetapkan bentuk
dan jumlahnya dalam sighat akad. Mahar musamma ada dua macam,
yaitu:

1) Mahar musamma mu‘ajjal, yakni mahar yang diberikan segera

oleh calon suami } alon istrinya, yang hukumnya sunah.

2) Mabhar ‘ajjal, yakni: mahar yang
terjadi dukhul, ia wajib
arus membayar mahar

al dunia sebagaimana

khalwat atau bersepi-

G Logndl L 35 it Jes 48 @JJJT PEREN

P L;Lc
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Artinya: “Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika
kamu menceraikan istri-istri kamu sebelum kamu
bercampur dengan mereka dan sebelum kamu
menentukan maharnya. dan hendaklah kamu berikan
suatu pemberian kepada mereka. orang yang mampu
menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut
kemampuannya (pula), Yaitu pemberian menurut yang
patut. yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-

orang yang bethuat kebajikan.”®’

L ez

lebih adj ij i an pada kemampuan pihak

suami

istri. InM@iper

PONOROGO

menceraikan istrinya setelah terjadi dukhul, tetapi belum

an bahwa suami yang

menetapkan jumlah maharnya, dan suami yang meninggal sebelum

dukhul, tetapi belum sempat menetapkan maharnya.

37 Al-Qur’an, 2: 236.
38 Al-Qur’an, 4: 4.
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Menurut imam Malik boleh menunda pembayaran mahar,
tetapi apabila suami ingin menggauli istrinya maka ia harus
membayar separuhnya. Penundaan pembayaran mahar tidak boleh

terlalu lama. Akibatnya, kedua belah pihak harus menyetujui batas

waktunya.3®

atian atau perceraian.
lah perbuatan ibadah,
tidak ad & yatan mahar seperti dalam

arus membayar.

‘Urf

1. Pengerti

Se i taf@ S urt, ri kata ‘arafa ya'‘rifu

sering dia a gan arfi$esuatu yang dikenal.*!

Arti ‘urf s§RrADrIN €T a@keradDcapan, perbuatan, atau

ketentuan yang telah dikenal oleh orang-orang dan telah menjadi

3 Ibnu Rusyd, Bidah Al-Mujtahid (Semarang: Al-Husana, 1985), 394.
40 Tbid.
41 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid II (Jakarta: Logos, 1999), 363.
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kebiasaan untuk melaksanakan atau meninggalkannya. Di kalangan

masyarakat, ‘urfjuga dikenal sebagai adat.*?
Menurut Abdul Karim Zaidan ‘urf adalah sesuatu yang tidak

asing lagi bagi masyarakat, karena telah menjadi kebiasaan dan

aktik masyarakat yang
terdiri dari¥a FaTy Y oRe i kan sebagai sandaran
hukum. Y \ ‘urf sebagai apa yang

dilakukan ne > £ Y. ari. Karena ‘urfadalah

. Dengan

kata lain, kaidah us _ muhakkama

‘Urf.“m
2. Kaidah asasl‘

PONOROGO

dapat mengandung

L2 5ol

42 Rachmat Syafi’i, Ilmu Ushul Figh Untuk IAIN, STAIN, PTAIS (Bandung: Pustaka Setia,
1999), 128.

3 Satria Efendi, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2008), 153.

4 Daud Rismana and Muhamad Farchan Sulistiyanto, “Kajian Hukum Islam Terhadap
Tradisi Sedekah Bumi (Konvensi Tradisi Jawa) Dalam Perspektif Fiqih Imam Syafi’i,” Bilancia
Vol. 14, No. 2, (Juli-Desember 2020), 368.
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Artinya: <Adat kebiasaan masyarakat, bisa dijadikan sebagai sandaran

hukum”.4

Menurut kaidah ini, adat dapat digunakan sebagai dasar untuk
menetapkan suatu hukum.*® Namun adat yang dimaksud adalah adat

yang sahih, benar dan baikarena kita tahu bahwa ada adat yang

fasidah dan sahihg

am, syariat adalah satu-
an kemafsadatan dunia
afsadatan dunia saja

n, perkiraan yang tepat

alian dari kaidah diatas

uran maupun Hadis,
sepertimpuasa au p pat puluh hari atau tujuh

hari s i, me

ung ayam, kebiasaan

mena n*Kuran wa membuat jembatan,
OR 0 G
kebla babi atau memperjual-belikan daging babi

dan lain sebagainya.

45 Al-Suyuti, Jalaludin Abd Rahman, Al-Asybah Wa Al-Nadzoir Juz 1 (Beirut: Dar Al Kutub
Al llmiyah, 1979), 164.

4 Muhammad Zuhaili, A/ Nadzuriat Al Fighiyah (Damaskus: Dar Al Qolam, 1993), 230.

47 1zzudin bin Abd Al Salam, Qowaidul Ahkam Fi Masholihu Anam (Beirut: Dar Al Kutub
Al Tlmiyah, 1980), 10.
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b. al-‘adah tersebut tidak menyebabkan kemafsadatan atau
menghilangkan kemaslahatan, juga tidak menyebabkan kesulitan
atau kesukaran seperti memborosan harta benda, berlebihan dalam

acara perayaan, memaksakan penjualan atau hal-hal lainnya.

dilarang kecuali oleh

lakukan sesuai dengan

hujjah selama tidak be engan syarak, sehingga hukum ‘urf

tmli', n pembentukkan hukum

AdBUer N D IR saFalByarak didasarkan atas

argumen-argumen berikut ini:

yang sahi

maupun d

a. Firman Allah pada surah al-A‘raf ayat 199

48 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan
Masalah-Masalah Yang Praktis (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 78.

49 Ahmad bin Abdul Halim ibn Abd As Salam ibn Taimiyah, A/-Qowaid An Nuraniyah Al
Fighiyah Juz 2 (Riyadh: Maktabah Al Rusyd, 1322 H) 462.

50 Sucipto, ‘Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam (Jakarta: ASAS,
2010), 30.
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G

Artinya: “Jadilah Engkau Pema’af dan suruhlah orang mengerjakan
yang ma‘ruf; serta berpalinglah daripada orang-orang
yang bodoh” %!

sendiri in sebagai kebaikan,
dikerjakanSerufa tangan dengan watak
manusia ‘ oleh prinsip-prinsip
umum isla

bin Mas’ud

Les Ssadadi ol S

R’ 0

@ 7° .57
(s ) g g0

muslimin adalah baik
ka nilai buruk maka ia

UnRapQANJIQ BBI\/QuGiaQ baik dari segi redaksi

ataupun maksudnya menunjukkan bahwa kebiasaan-kebiasaan baik
yang berlaku di dalam masyarakat muslim yang sejalan dengan tuntutan

umum syariat Islam adalah merupakan sesuatu yang baik disisi Allah.

51 Al-Qur’an, 7: 199.

52 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta: Amzah, cet ke-2, 2011), 212.

53 Abu Abdullah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad Juz 1 (Beirut:
‘Alam al-Kutub, 1998), 379.
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Sebaliknya hal-hal yang bertentangan dengan kebiasaan yang dinilai
buruk olen masyarakat akan melahirkan kesulitan dan kesempitan
dalam kehidupan sehari-hari.>

Ulama Malikiyyah terkenal dengan pernyataan mereka bahwa

amal ulama Madinah dap

dijadikan Aujjah, demikian pula ulama

netapkan hukum yang
akkah (qaul gadim)
gaul jadid). Hal ini

jjah dengan ‘urf. Tentu

engan ‘urf;

diantaranya adalah:

1QIN

PONOROGO

«<Adat kebiasaan masyarakat, bisa dijadikan sebagai sandaran hukum.”%¢

L2 5ol

Adapun ‘urfyang fasid (adat kebiasaan yang rusak) maka tidak

wayjib diperhatikan atau dipelihara, karena menjadikannya sebagai suatu

> Tbid.

5 Abdul Wahab Khallaf, //mu Ushul Figh (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), 118—119.
% A. Ghozali Thsan, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Semarang : Karya Abadi Jaya, 2015), 88.
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hukum berarti bertentangan dengan dalil syarak atau membatalkan

hukum syarak.®’

4.  Macam-macam ‘Urf
Ulama figih membagi ‘urfmenjadi 3 macam:

a. Dari segi objek ‘urf dik

agi menjadi al-‘Urf al-lafzi (Kebiasaaan

, yang dimaksud dengan “perbuatan

bia§al a tariias am masalah kehidupan

mela mklemmgan orang lain.

b. Dari iyi @uwng ‘LRd@iG.aGtu al-‘urft al-‘am (adat
yang bersifat umum) dan al-‘urf al-khas (adat yang bersifat
Khusus).

1) al-‘Urf al-‘Am adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara

luas diseluruh masyarakat dan diseluruh daerah.

57 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Wajiz Fii Ushul Al-Figh (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1995), 99.
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2) al-‘Urf al-Khas adalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan
masyarakat tertentu.

Dari segi keabsahannya dari pandangan syarak, ‘urfdibagi menjadi

al-‘urf al-sahih (adat yang dianggap sah) dan al/- ‘urf al-fasid (adat

yang dianggap rusak).

1) al-‘Urf al-Sahihag ebiasaan yang dilakukan di masyarakat

bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunah.

‘Urt inimal telah menjadi
kebia eri it

‘Urf tgus sudamldQetBterjadmya suatu peristiwa yang akan

dilandaskan pada ‘urfitu sendiri.
Tidak ada ketegangan antara pihak-pihak yang berakad yang
bertentangan dengan kehendak ‘urf karena jika kedua pihak yang

berakad telah mencapai kesepakatan untuk tidak terikat dengan
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kebiasaan yang berlaku umum, maka ketegasan itu yang dipegang,
bukan ‘urf™®
6. Kaidah-kaidah cabang

Diantara kaidah-kaidah cabang dari Kaidah al/-‘adah

muhakkamah adalah sebg ikut:

a. Kaidah yang yai syarat yang diisyaratkan,

yaitu:

I) adalah seperti yang
la.

uamalah mempunyai
meskipun tidak secara

aan, para

pemuda yang bergo dalam membatu hajat orang yang

menikafil®na ti ima kompensasi. Oleh
karena 'm Nlmran. Dengan kata lain,
jika seof@hg@@odhgre@eulpEr i€y aGpi€ddiupah datang ke suatu
resepsi pernikahan yang sedang berlangsung dan bekerja di sana, dia

harus dibayar upahnya sesuai dengan pekerjaannya, meskipun dia

tidak meminta apa pun.

% Tri Bagindo Nusantara, Tradisi Merangkat Dalam Pernikahan Perspektif ‘Urf, Skripsi
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020), 25-29.

% Syeh Ahmad bin Syeh Muhammad Az-Zarqa’,Syarh Qawa’id Fighiyah (Damaskus:
Dar al-Qolam, 1996), 237.
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b. Kaidah yang menjelaskan sesuatu yang ditetapkan berdasarkan ‘urf

mempunyai kekuatan hukum yang persis sama dengan yang

ditetapkan nas, yaitu:

60l dlS” el el

berdasarkan ‘urfyang
n kedudukanya seperti
ya: apabila seseorang
askan siapa yang akan
Inakan dekorasi tanpa

engan izin orang yang

PONOROGO

Artinya: Apa yang dipakai manusia sebagai hujjah harus diamalkan.

Maksudnya, itu adalah kebiasaan masyarakat yang dipegang oleh

semua orang. Contohnya, jika seseorang mempercayakan tukang

0 Ibid., 241.
61 Imad Ali Jum’ah, al-Qawaid al-Fighiyah al-Muyassarah (Urdun: Dar an-Nafais Li al-
Nasri wa al-Tauzi’, 2006), 6.
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MC untuk memandu jalannya resepsi pernikahan, mereka biasanya
memiliki baju adat, jas, sepatu, dan keahlian berbicara.
Kedudukan ‘urf
Sebagian besar ulama setuju bahwa kedudukan ‘urfadalah dalil

hukum, tetapi mereka berbeda dalam menetapkannya sebagai dalil

us meneliti kebiasaan
yang ditetapkan tidak
masyarakat. Menurut

Imam SyafiBi luruh ulama madzhab

62 Abd Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta: Hamzah, 2011), 212.
63 Nasrun Harun, Ushul Figih (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 142.



BAB III
PRAKTIK KADAR DAN WUJUD MAHAR PERNIKAHAN DI DESA

SURU KECAMATAN SOOKO KABUPATEN PONOROGO

A. Gambaran Umum Desa Suru

Desa Suru berada di Kecamatan Sooko, Kabupaten Ponorogo,

Provinsi Jawa Timur, dan me 881,42 ha. Wilayah desa ini berada

pada ketinggian 400 malen refarayasejuk dan suasananya asri. Desa

ukau dan udara segar
Orang-orang gian besar orang di
masyarakatnya®a@alah ang bekerja di industri
, PONOROGO .
kecil dan perdagangan. Tarian tradisional dan gamelan adalah beberapa dari

banyak tradisi dan adat istiadat yang mereka miliki.
Desa Suru terkenal dengan kebun dan pertaniannya yang subur.

Dengan hamparan padi hijau yang membentang sejauh mata memandang,

sawah yang luas memberikan pemandangan yang menakjubkan. Wisatawan

46
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dapat melihat pertanian tradisional dan bahkan berpartisipasi dalam
kegiatan pertanian bersama warga setempat.

Desa Suru memiliki banyak potensi wisata alam yang menarik.
Hutan-hutan yang terjaga dengan baik menawarkan perjalanan yang
menantang untuk trekking dan hiking. Wisatawan memiliki kesempatan

untuk menjelajahi jalur-jalur a ang indah, menikmati suara burung dan

air sungai yang menygjilkkan. Selain T@wilayah ini memiliki beberapa
spesies flora dapia ANy ak (hiaYa, Mehjadikannya tempat yang
alam.

erhatikan ~ kelestarian

lingkungan da . Ab& i menjaga desa mereka

ijjauan dan pengelolaan

untuk dikunjungi karena keka aya, alam yang indah, dan keramahan

masyarakatny
Kondis#88si syatak Suru ah sebagai berikut:

1. Jumlah Penmjuo NOROGO

Jumlah Penduduk Desa Suru Kec. Sooko Kab. Ponorogo

berdasarkan Jenis Kelamin:
Jumlah Laki-Laki : 2591 Orang

Jumlah Perempuan : 2644 Orang
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Jumlah Kepala Keluarga :1703 KK
Jumlah Keseluruhan Penduduk : 5236 Orang
Kepercayaan dan Pekerjaan

Penduduk Desa Suru dapat diklasifikasikan dalam beberapa

pengelompokan sebagai berikut:

5)
6)
7)
8) PeBluQ Na@ ROGO
9) Tukang sumur : 1 orang

10) Tukang cukur : 2 orang

11) Tukang las : 4 orang

12) Tukang anyaman : 4 orang
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13) Tukang kue : 3 orang
14) Tukang cuci : 2 orang
15) Bidan swasta : 1 orang!
Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwasannya

masyarakat Desa Suru mayorigas beragama islam dan mata pencaharian

utamanya adalah petaad

al, perhiasan dan alat
sholat. Adapu i Ahp judl selain dengan barang-

menyesuaikan dengan
Mahar
n nyd8di ruari terjadi peristiwa

di d 18, keduda@iya berstatus duda dan

pernikahan an
janda. Di wakpyﬁ sNa @'ai‘}(eﬁkﬁha@ minyak goreng yang

melambung tinggi, hal ini berdasarkan realita yang terjadi pada masyarakat

Pada t

Indonesia khususnya masyarakat di Kabupaten Ponorogo.

! MMD 443 Universitas Brawijaya, “Profil Desa Suru,” dalam https:/suru-
sooko.com/?page id=655/, (diakses pada tanggal 1 Februari 2024).



https://suru-sooko.com/?page_id=655/
https://suru-sooko.com/?page_id=655/
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Pemberitaan oleh DPR menyebutkan bahwa harga minyak goreng
meroket hampir menyentuh 50 persen terutama menjelang Natal dan Tahun
Baru kemudian terus naik hingga Januari 2022 menyentuh harga Rp50.000

(lima puluh ribu rupiah) per 2 liter. Menko Perekonomian Airlangga

Menko Perek
masyarakat pa "Ml s elara pemberitaan Tempo.co
tanggal 22 Feb p minyak goreng masih

berikasar Rp20

pan ini kanan : i at Indonesia

mayoritas te ebutuhan penting ini

harganya melagabung timggs 1 seputar minyak goreng
menjadi konsufli8i 1 itu. Maka dari itulah minyak
goreng menjady penting a ca&-)cabseh gga oleh Bapak Supadi

dijadikan mahar dalam pernikahannya dengan Ibu Sumariati.
Bapak Supadi mengerti bahwa salah satu hal yang ada dalam

pernikahan adalah mahar. Pada saat pernikahan dalam agama islam, mahar

2 FEko, “Kenaikan Harga Minyak Goreng Membebani Rakyat,” dalam
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/37115/t/Kenaikan+Harga+Minyak+Goreng+Membebani+Ra
kyat/, (diakses pada tanggal 1 Februari 2024).

% Tumanggor, “Aprobi: Biodiesel Bukan Penyebab Gejolak Harga Minyak Naik,” dalam
https://koran.tempo.co/read/info-tempo/471951/aprobi-biodiesel-bukan-penyebab-gejolak-harga-
minyak-goreng/, (diakses pada tanggal 1 Februari 2024).



https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/37115/t/Kenaikan+Harga+Minyak+Goreng+Membebani+Rakyat
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/37115/t/Kenaikan+Harga+Minyak+Goreng+Membebani+Rakyat
https://koran.tempo.co/read/info-tempo/471951/aprobi-biodiesel-bukan-penyebab-gejolak-harga-minyak-goreng/
https://koran.tempo.co/read/info-tempo/471951/aprobi-biodiesel-bukan-penyebab-gejolak-harga-minyak-goreng/
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menjadi hak pertama bagi perempuan sehingga laki-laki berkewajiban untuk
memberikannya. Akibatnya adalah laki-laki yang menikahi perempuan
mempunyai tanggungan pemberian mahar. Konsekuensi ini apabila tidak
dapat disepakati bersama oleh kedua belah pihak dapat memunculkan

masalah, sehingga pemberian mahar alangkah baiknya dikomunikasikan

terlebih dahulu antara kedus ah pihak, alhasil bagi pihak yang
memberikan mahar tidgkSmerasa keberat@iadan bagi pihak yang menerima
tidak merasa kecg

Dalam iklahb™F : , Sumariati berdasarkan
wawancara Pe din (Kaur Kesra) Desa
inyak goreng sebagai

atu juta rupiah) adalah

an wawancara dengan

Surabaya.

Selain a > alsiVl i ir, S.Pd.I selaku kepala
KUA Kecamataf S jadll naras er penelitian Peneliti.
Adapun karenaBerM)angi @alﬁUﬂ(ecamatan Sooko pada
waktu pernikahan tersebut adalah Bapak Meky Hasan Tachtarudin, S.Th.I
yang sekarang berdinas di KUA Kecamatan Sawoo maka untuk validasi

data penelitian, Peneliti mewawancarai beliau. Dari hasil wawancara

dengan ketiga narasumber tersebut Peneliti mendapatkan informasi terkait
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praktik pemberian mahar pernikahan di KUA Kecamatan Sooko pada
umumnya dan khususnya di Desa Suru.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Marnu dan
memperoleh informasi bahwa secara umum wujud mahar di Desa Suru itu

mayoritas seperti alat sholat dan uang atau perhiasan emas. Dari wujud-

diadakan mah i OQreng A ang kelangkaan minnyak
goreng. Mahar i 0 1 baik-baik saja untuk
mahar, termasulbe . dirh pasar 2 en berjualan kue dalam

skala kecil sehili@ga ok apswdicunakan untuk membuat kue,

Penjelasan Bapak telah menerangkan bahwa

pemberian malially a uru Kecamatan Sooko
menurut kebia; 1 alat sh@lat, uang atau perhiasan
emas. Dalam hAPm&&H INliQaeriﬂrﬁtqua diketahui wujudnya

adalah berupa cincin, uang dan alat sholat. Pada kesempatan itu narasumber

menjumpai mahar yang unik, artinya adalah wujudnya yang menarik

perhatian banyak orang karena sebelumnya tidak pernah ada yang demikian.

4 Marnu, Hasil Wawancara, Ponorogo, 1 Februari 2024.
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Narasumber berpandangan bahwa mahar minyak goreng adalah baik dan
mempunyai keamanfaatan.

Peneliti selanjutnya mewawancarai Bapak Misbahul Munir, S.Pd.I.
dengan hasil informasi bahwa beliau menjabat sebagai Kepala KUA
Kecamatan Sooko mulai 1 Oktober 2023. Berkaitan dengan mahar, secara

umum mahar di KUA Sookg dnya rata-rata hanya uang, emas dan

mahar yang identik dengan a. Tetapi praktik yang demikian itu

tidak menghi § an rjadi di masyarakat.
Sebenarnya halM@ise iasa n@erjadi ra kasuistik dan hanya
dilihat saat im.PlranN(an ﬁtaﬂkﬁ s&ulnya biasa saja. Sama
halnya dengan maskawin uang yang disamakan dengan tanggal lahir
pasangannya, tanggal pernikahannya atau mungkin bisa saja disamakan

dengan tanggal mereka beretemu dan hari jadian. Semua itu biasa saja hanya

menandakan di saat tertentu ada momen seperti itu. Namun perlu ditegaskan
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bahwa saat minyak goreng mahal tidak berarati masyarakat berduyun-duyun
menjadikan minyak goreng sebagai mahar, akan tetapi minyak goreng tetap
menjadi tambahan saja. Di KUA Kecamatan Sooko rata rata mahar
pernikahan adalah seperangkat alat sholat. Minyak goreng apabila

dikurskan maka nilainya tidak sampai seratus ribu. Dalam pemberian

mahar, seorang laki-laki berusaha memberikannya dengan
pernikahannya wargnwel\nggaipada saat ini berikanlah
mahar yang p AN 19 SREa ita sebagai laki-laki.

Intinya mahar

entah itu kare Pl -momen yang spesial

ar yang unik
tidak lazim seperti
mahar pada u ifat mahar minyak goreng
adalah kasuist da waktu kapan akad
d _nikali’ Bapak Supadi dan Ibu

ONOROGO

Sumariati terjadi kondisi melambungnya harga minyak goreng, sehingga

nikah dilangsu

keberadaanya sangat dibutuhkan oleh banyak orang terutama kalangan ibu
rumah tangga. Namun berkaitan dengan wujud mahar pada umumnya,

beliau menerangkan bahwa wujudnya adalah alat sholat.

> Misbahul Munir, Hasil Wawancara, Ponorogo, 1 Februari 2024.
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Sedangkan wawancara dengan Bapak Meky Hasan Tachtarudin,
S.Th.I. Peneliti telah mendapatkan informasi bahwa mahar itu memang ada
yang wujudnya standar seperti seperangkat alat sholat, cincin dan uang
dengan nominal tertentu. Tetapi kadang-kadang ada yang unik, artinya
kejadian-kejadian yang itu tidak biasa. Pernah dijumpai mahar di Sooko itu

selain minyak goreng berupg gis, sandal jepit dan calon istri yang

ternyata tidak junly’ §15e terp; belikan kulkas terlebih
dahulu kemug 13grtagh 3 lnaydis ij abul sehingga dapat
dilangsungkan

bukan setiap saat. 1as) jud seperti uang, alat sholat,

disetiap toko ada, jikapun a nya naik berkali-kali lipat. Misalnya

harga minyak g@fie T pada m dalah Rp15.000 (lima
belas ribu rupi s elinyak @@reng harganya meroket
mencapai dua Bu Q Mlig bﬁaﬂnﬁ eQat kali lipat dan itupun
barangnya terkadang tidak ada. Kemudian yang jadi persoalan adalah tidak
adanya minyak goreng sehingga minyak goreng saat itu merupakan sesuatu

yang sangat langka, sesuatu yang sangat bermanfaat dan sesuatu yang

berharga karena dimana-mana tidak ada sehingga minyak goreng ini
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menjadi pilihan bagi temanten tersebut sebagai perwujudan laki-laki
mewujudkan impian yang tidak ada. Selanjutnya berkaitan dengan sikap
dari memepelai wanita, Narasumber menyarankan Peneliti untuk melihat
wawancara mereka di TV One karena jejak digitalnya masih ada.®

Wawancara dengan Bapak Meky menunjukkan hasil bahwa

kebiasaan masyarakat Kegg 0 dalam memberikan mahar nikah

berbeda denga kéhpfsepe sholat, perhiasan emas,
cincin, gelangfida . 2 njut menyikapi posisi
narasumber pasangs TSt Hiare lah ke Surabaya, beliau
V One karena disana
suda i atar bele i erikan mahar

minyak gore iati rima mahar tersebut.

Perihal p a
salah satu mah ahann
di Youtube T ba e nyai warung yang membutuhkan

PONOROGO

minyak goreng sebagai salah satu bahan bakunya. Sehingga kalau

k goreng yang menjadi

pada acara wawancara

barangnya tidak ada maka harus pesan terlebih dahulu. Kegunaan minyak
goreng menurutnya dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari.

Adapun keinginan beliau ketika menikah adalah cukup dengan mempunyai

6 Meky Hasan Tachtarudin, Hasil Wawancara, Ponorogo, 7 Februari 2024.
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suami yang sama-sama bisa bekerja dan bisa menjadi imam serta
menyayangi keluargnya, karena beliau memiliki anak yang banyak.’

Pada kesempatan yang sama Bapak Supadi juga menerangkan alasan
mengapa beliau terpikir memberikan mahar minyak goreng adalah karena

adanya momentum tanggal yakni pada hari valentine. Beliau

menanyakan kepada c3 ana jika diberi mahar minyak
goreng, lantas jay : ke TidaRy dan diterima dengan hati

yang tulus. Me _ AR firpale X bagai kebutuhan pokok

itu beliau terpikir

gan baik mahar minyak
goreng karena ari. Pada intinya beliau
menginginkan keluarga, menyayangi

m a dan dapat

P

" Apa Kabar Indonesia, “Menikah Dengan Maskawin Minyak Goreng,” dalam
https://www.youtube.com/watch?v=fOag_tL.L LHA, (diakses pada tanggal 7 Februari 2024).
8 Ibid.



https://www.youtube.com/watch?v=fOag_tL_LHA

BAB IV
ANALISIS ‘URFNILAI MINYAK GORENG SEBAGAI MAHAR
PERNIKAHAN DI KUA KECAMATAN SOOKO KABUPETEN

PONOROGO

A. Analisis ‘Urf Terhadap Penyeftaan Mahar Mahar Minyak Goreng

bahwa mahar ipefikar aki=te S erempuan tidak pernah
sama karena n, situasi, dan kondisi.
Sifat kesederh@hia aran (Ke gidianjurkan oleh syariat

Islam member : an besar kecilnya mahar,

jenis dan ben . jumlah mahar, tetapi mahar

mahar. Hal ini karena ti at syariat yang menetapkan batas

tertinggi, sepe Surah an-Nisa‘ ayat

20:

(25 A 15d5E S V\E Al P15 -3 f% CJJ/ I ;‘:33 ols

! Rahmat Hakim, Hukum Pernikahan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 74.

58
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Artinya: “Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang diantara
mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil
kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan
mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dengan

(menanggung) dosa yang nyata .2

ki-laki dan perempuan. Mahar yang
lebih dari empat ratug ichan) e h Umar Ibnul Khaththab RA.3

pgatakan kepada orang-

ada mahar perempuan,
dunia atau ditakwakan
ntuk mendapatkannya
Beliau tidak pernah
k-anak perempuannya
eorang yang menerima
mberikan kelebihannya

6

Artinya: “Sesupglt)y bﬁa pﬂlkgnalg paling besar adalah

orang yang maharnya paling rendah.”

Dalam satu riwayat yang lain,

2 Al-Qur’an, 4: 20.

3 Wahbah Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 9, terj. Abdul Hayyie al-Kattani
(Jakarta: Gema Insani, 2011), 234.

4 Faishal bin Abdul Aziz Al-Mubarak, Nailul Authar Jilid 5, terj. Mu’ammal Hamidy, et.
al. (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2002), 2230.

> Zuhaili, Figih Islam, 234.

® Faishal bin Abdul Aziz, Nailul Authar, terj. Mu’ammal Hamidy, et. al. 2232.
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Artinya: “Sesungguhnya perempuan yang paling besar keberkahannya
adalah orang yang maharnya paling mudah.”’

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan disahihkan oleh al-Hakim dari

Ugbah bin ‘Aamir hadits,

mahar minyak goreng
atu perbuatan dapat

menjadi adat b 8, 1) y ma, kebiasaan tentang

dengan tindaka

tau hu an t iasa.
ii an danfeségim | . B@lam cakupannya terdiri
ent b asyarakat umum, serta

PONOROGO

kebiasaan tertentu yang berlaku di masyarakat dan daerah tertentu. Ketiga,

Kedua,

dari kebiasaan

kebiasaan menurut syariat. Pandangan syariat membedakan kebiasaan
dalam dua bagian yang dibedakan dalam kebiasaan yang dilakukan di

masyarakat yang tidak bertentangan dengan nas dan kebiasaan yang

7 Al Imam Hakim, Al-Mustadrak Jilid 4 terj. Ansori Taslim (Jakarta: Pustaka Azzam,
2011), 398.
8 Ibid., 411.
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bertentangan dengan dalil-dalil syarak dan kaidah-kaidah dasar dalam
syarak.

Untuk dapat disebut sebagai ‘urfmaka suatu adat harus memenuhi
beberapa syarat seperti tidak dilarang oleh nas, telah menjadi kebiasaan bagi

adat itu telah ada terlebih dahulu saat

suatu kelompok masyarakat tegg

Kecamatan So k dapat dikategorikan

3

sebagai ‘urt i alam hal ini Peneliti

Pada wilayah Desa apak Marnu sebagai Kaur Kesra

menerangkan \\/ a sholat dan uang atau
perhiasan emagiske sh@lat ya aling banyak dipakai.
Sehingga min)B ﬁnNuﬁ ta ngOnahar menurut ‘urf di

Desa Suru.

Selanjutnya pada kesempatan yang sama Peneliti mewawancarai

Kepala KUA Kecamatan Sooko yang menerangkan bahwa wujud mahar

° Tri Bagindo Nusantara, Tradisi Merangkat Dalam Pernikahan Perspektif ‘Urf, Skripsi
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020), 25-29.
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rata-rata uang, emas dan seperangkat alat sholat. Beliau juga menyampaikan
bahwa dengan adanya mahar minyak goreng tidak berarti menghilangkan
unsur kebiasaan yang terjadi di masyarakat. Dengan demikian pada wilayah
KUA Kecamatan Sooko mahar minyak goreng tidak termasuk mahar
menurut kebiasaan masyarakat.

Hasilnya adalah samag an pernyataan Bapak Marnu, perihal

sholat, artinya % SN ti . am kebiasaan masyarakat.
Namun karena[B€li rmpabatgehagdi ke ecamatan Sooko baru
sejak Oktober asi lagi dengan kepala
KUA yang mg¢ mariati yang saat ini

o Kabupaten Ponorogo.

din_yang menerangkan

sholat, cincin (perhiasan) dan uang. Tapi memang kadang-kadang

ada yang unik@¥Kar, digh y 1 k biasa seperti mahar
minyak goren d iayak |goreng a pada tataran pernah
terjadi dan buqu Iga ‘Nr&itﬂ sﬂlgg' dQUA Kecamatan Sooko
mahar minyak goreng tidak termasuk dalam kategori ‘urt

Setelah mendapatkan informasi dari narasumber yang berwenang

pada wilayahnya masing-masing maka dari sini Peneliti menyimpulkan

bahwa ‘urfatau kebiasaan masyarakat khususnya di Desa Suru dan lebih
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luasnya pada masyarakat Kecamatan Sooko dalam memberikan mahar
pernikahan adalah berwujud uang, perhiasan dan alat sholat. Sehingga
dengan demikian maka penyertaan minyak goreng sebagai mahar
pernikahan tidak termasuk sebagai ‘urfkarena sebab-sebab berikut:

a. Minyak goreng dijadikan mahar secara kasuistik belaka saat terjadi

umum di / RO Kateh) aya yakni barang yang
memenuhi K ang utama dan mahar

san dan alat sholat;

c. gai mahar pernikahan
secara terus

\g biasanya diberikan

kepada tetangga dta® : d bahasa jawa dimaknai

(13 2

sebagai “gawan’ yang ati 1da an.atau hadiah, int diberikan

pada saat ada yang sedang me 1 hajat atau pada saat ada yang sedang

berduka.
. Analisis ‘Uz r an ak Goreng Sebagai

Mahar DalarPPﬂkNarQi &ﬂ(ﬁmﬂn Sooko Kabupaten

Ponorogo
Berkaitan dengan jumlah atau nilai minyak goreng sebagai mahar,
para ulama fiqih mempunyai pendapat masing-masing tentang kadar mahar

paling rendah. Para fugaha mempunyai tiga pendapat yang berbeda tentang
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standar mahar yang paling rendah. Mazhab Hanafi mempunyai pendapat
bahwa standar mahar yang paling rendah adalah sepuluh dirham,

berdasarkan Hadis,

@bswu%p\ﬂgwﬁy

»10

Artinya: “Tid ng dari sepuluh dirham.

sesuatu.

Akibatnya, Ali mengatakan Rasulullah, aku sama sekali tidak

memiliki sesu i sulul] abda,
EIE5s Lgkesl.

PONOROGO

Artinya: “Berikanlah kepadanya rompi besimu.”*?

Maka dia langsung memberikan rompi besinya kepada Fatimah ra.

10 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram (Jakarta: Darul Hag, 2022), 565.
11 Malik bin Anas, AI-Muwatta’ (Beirut: Darl al-Fikr, 1989), 332.
12 Thabrani, Mu jam Ausath Jilid 3 (Qahirah: Dar al-Harmain, t.th.), 184.
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Jumlah minimal mahar mahar menurut Mazhab Hanafi adalah
sepuluh dirham. Adapun dirham itu sendiri adalah mata uang dari perak,
sedangkan dinar adalah mata uang dari emas. Apabila dinilai dari harganya
maka emas atau dinar lebih mahal dari dirham atau perak.

Menurut fatwa Syeik hammad Shalih Al-Munajjid, beliau

dirham pada njas ..,w ah dan kemndipp membandingkannya dengan
NIRD3 1 /4; 3

pergramnya.

Ahasil np ut nilai perak pada zaman
Rasulullah me t a ini a Peneliti menemukan
nilai 10 dirharrglalg(lN 295 BS@) ﬁm@ngan Rp 467.075. Nilai

minimal mahar Mazhab Hanafi yakni 10 dirham atau sejumlah Rp 467.075,
jika dibandingkan dengan harga satu liter minyak goreng pada bulan

pernikahan Bapak Supadi dan Ibu Sumariati tepatnya Februari 2022 seharga

13 Zulaifi, Kontekstualisasi Mahar Menurut Pemikiran Ulama Empat Mazhab Dan
Relevansinya Di Era Kontemporer, Tesis (Mataram: UIN Mataram, 2022), 122.

14 perak Batangan 250 gram - Perak Murni 99.95% | Logam Mulia, (diakses pada tanggal 27
Februari 2024).



https://www.logammulia.com/id/product/silver-bar
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Rp 20.000 tentu tidak memenuhi jumlah minimal nilai mahar. Akan tetapi
perlu diingat bahwa minyak goreng adalah sebagai mahar penyerta, selain
minyak goreng ada mahar uang tunai senilai Rp 1.000.000. Sehingga
pernikahan mereka dapat memenuhi nilai batas minimal mahar, walaupun

minyak goreng nilainya tidak maguk batas minimal.

ang sebanding dengan

 dibeli secara legal dan

kan peralatan hiburan,
iserahkan kepada istri
lengan jelas.

an adalah cara untuk

ia menikah

dengan seordhg wanita ri standar ini, maka

suaminya ha e a ah dia setubuhi istrinya,

sedangkan jil:l:ml@kepadanya apakah dia

harus menyemlg‘nﬁn thamuﬁrr@abq pernikahan.®
Menurut pendapat orang-orang dari Mazhab Maliki, harga mahar

paling rendah adalah tiga dirham, atau 3 x 2,975 gram perak murni. Jika

harga ini dibandingkan dengan harga saat ini yang ditetapkan oleh fatwa

15 Zuhaili, Figih Islam, 236.
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Syeikh Muhammad Shalih Al-Munajjid, maka Peneliti menemukan hasil
sebagai berikut (3 x 2,975 x 15.700) sama dengan Rp 140.122,5. Hasil ini
menujukkan lagi bahwa mahar satu liter minyak goreng tidak dapat
memenuhi ambang batas minimal mahar.

Setelah mengetahui nilajgterendah mahar secara kontekstual dari

ahar menurut Mazhab
Syafi'i dan M4 i T1dakadl aflseberapa besar mahar.
il atau besar, itu adalah
memiliki nilai yang sah
dapat digunakal 5 ng tidak memiliki nilai
atas yang

tidak dapat

Pada topi p i di pulan 22022 terjadi kelangkaan
minyak gorenlamar'ymingga menyentuh Rp
20.000. Jumla}Pi IﬁelN haa Rra&rt'@g@ET) senilai Rp 14.000.
Sulitnya mendapatkan minyak goreng dan kegunaannya yang sangat

penting dalam kehidupan sehari-hari mendorong Bapak Supadi

menjadikannya sebagai mahar pernikahan.

16 Zulaifi, Kontekstualisasi Mahar, 142.
17 Zuhaili, Figih Islam, 236.
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Berkaitan dengan batas minimal mahar diatas telah dibahas bahwa
agama Islam tidak menetapkan nominal mahar. Pendapat Mazhab Hanafi
memberikan batas minimal nilai mahar yakni sejumlah 10 dirham atau sama
dengan Rp 467.075. Sedangkan pendapat Mazhab Maliki nilai minimal
mahar adalah tiga dirham atau sama dengan Rp 140.122,5. Sehingga

menurut pendapat dua mazhga pilai minyak goreng tidak memenuhi

sebagai mahar [fiie akat Desa Suru adalah
berupa alat s
Peneliti, tidak o dengan ketiga barang

tersebut. Sebal : miliki kegunaan yang

alat untuk mengerjakan

bernilai sebagai bentuk pen kepada kemuliaan istri dan dapat

dijadikan sebagaii 1 ernikahan.
Berban alcoreng Wang nilainya tidak ada

kesamaannya ﬁg&e@a Qan&ieg. g'abgminyak goreng dinilai

apakah sebanding dengan barang-barang yang menurut kebiasaan dijadikan
mahar, maka menurut Peneliti jawabannya adalah tidak. Hal ini karena
minyak goreng tidak dapat menyerupai nilai uang, perhiasan dan alat sholat

dengan sebab:
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a. Tidak dapat menyamai fungsi alat sholat yang digunakan sebagai sarana
untuk memenuhi kewajiban sholat;

b. Tidak senilai dengan uang karena minyak goreng bukan sebagai harta
yang banyak sekaligus bukan sebagai alat bertransaksi di masyarakat;

c. Tidak sebanding dengan perhiasan yang dapat dinilai sebagai simbol

terjadinya pernikahan dag gai bentuk investasi yang berguna pada

masa yang akan d

Adapun adi dan Ibu Sumariati,
pemberian mak rasa saling menerima,
artinya adalah dengan harapan bahwa
benda ini ak ala i ah tangganya nanti.
Sedangkan san i i d aan schingga antara kedua

belah pihak tiddia ilpernikahan mereka dapat

arnu, beliau

menerangkan bahwa maha ak goreng baik-baik saja karena

bermanfaat un i 1 baku dalam usaha kue
yang dimiliki k

DiketalR bgvamugm&tﬂerﬁmg usaha pembuatan kue

skala kecil-kecilan sehingga minyak goreng dapat digunakan sebagai bahan
bakunya. Sebagai seorang Kaur Kesra, Bapak Marnu menganggap mahar
minyak goreng termasuk baik dan bermanfaat dan kedua mempelai sama-

Sama seénang.
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Peneliti mendapati bahwa baik Narasumber yang telah
diwawancarai dan Pengantin mempunyai kesamaan sikap yakni mereka
semua menganggap baik dan bermanfaat pemberian mahar minyak goreng.
Menurut analisis Peneliti wujud minyak goreng apabila dianalisis dengan
syarat mahar berupa:

a.

Harus berupa barang yang dimiliki dan dijual, seperti emas atau

lah pihak

yang melakukan akad dia mahar ditetapkan. Salah satunya atau

e 1 tusan. Pada peristiwa
pernikaha i, a berikali® minyak goreng yang
wujudnya Ba @niNlaQ(eBsanaﬁ SQ lier. Di waktu itu juga

Ibu Sumariati menerima mahar minyak goreng tersebut secara

orang ya

langsung.
c. Tidak terdapat penipuan. Mahar tidak boleh berupa budak yang tengah

lepas, unta yang tersesat, atau sesuatu seperti itu. Apabila dikaitkan
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dengan penipuan, mahar minyak goreng ini tidak termasuk penipuan

karena dimiliki oleh Bapak Supadi, artinya minyak goreng ini bukan
barang yang tidak jelas yang dapat menimbulkan penipuan.

Dapat disimpulkan bahwa wujud atau bentuk minyak goreng adalah

telah sesuai dijadikan mahar pernikahan menurut syariat. Adapun

berdasarkan waktu pemberig ahar minyak goreng, Bapak Supadi

a. i ara jelas dan terbebas

b. Memenuhi kriteria ma urut Mazhab Syafi’i dan Mazhab

Hambali, a 1 ak menentukan jumlah
dan bentulgilah

c. Wuyud migakgrﬂ c@t Bilﬂaﬁr&uk sebagai harta yang

sedikit.
Nilai mahar minyak goreng hanya sebatas sebagai salah satu bahan
baku untuk membuat makanan yang nilainya memang sangat sedikit, namun

perlu dipahami bahwa hal tersebut dilakukan tanpa menyalahi syariat serta
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tanpa menyinggung pihak tertentu. Sebagai laki-laki berikanlah mahar yang
patut, pada intinya mahar itu membuat suatu ikatan yang tidak akan
dilupakan entah itu karena besarnya nominal atau momen-momen yang

spesial diwaktu terjadinya akad nikah.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Ditinjau dari ‘urf masyarakat setempat maka minyak goreng tidak
termasuk sebagai mahar pernikahan. Hal ini karena minyak goreng

dijadikan mahar secara ka; dan tidak dilakukan masyarakat secara

lari wujud barang yang
biasaan masyarakat di

Desa Suru ¢ i berikan mahar berupa

dan alat sholat digunaka eribadah sholat. Nilai-nilai barang

tersebut ad ¥ r ikahan. ngkan minyak goreng
nilanya adal@lll m tuhan k memasak makanan
dan barang gerﬂnm'lag ROGO

B. Saran
Setelah memperhatikan kesimpulan yang didapatkan, maka Peneliti

menganggap penting utuk memberikan saran-saran sebagai berikut:

73



74

1. Bagi pemegang kebijakan seperti Kementerian Agama dan Pemerintah
Daerah perlu mengadakan eduksi kepada masyarakat supaya pemberian
mahar menggunakan barang yang terbaik sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Hal ini bermaksud untuk mencegah mahar yang aneh-

aneh dengan sedikit manfaatnya dan juga untuk mencegah pemberian

kepada istri untuk dikenan seumur hidup. Oleh karena itu supaya

menghindari@Ber, e ar an wujud yang anch
dengan manfaat 1

PONOROGO
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